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Abstrak: Penelitian tentang pengaruh pembelajaran Tematik terhadap 
perolehan belajar peserta didik kelas III di SDN 09 Pontianak 
Tenggara bertujuan untuk mendeskripsikan apakah terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pembelajaran Tematik terhadap perolehan 
belajar peserta didik kelas III di SDN 09 Pontianak Tenggara. Metode 
yang digunakan adalah metode eksperimen. Bentuk penelitian 
eksperimen yang digunakan adalah quasi exsperimental design 
dengan jenis times series design. Nilai rata-rata pre-test peserta didik 
sebelum diterapkannya pembelajaran Tematik  adalah 43,25 dan rata-
rata post-test peserta didik adalah 67,40. Hasil uji hipotesis 
menggunakan test sampel pada taraf 5 % (0,05) diperoleh t hitung 
7,6854 dan untuk t tabel 2,056, sehingga t hitung > t table  atau 7,6854  ≥ 
2,056 berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh 
yang signifikan antara pembelajaran Tematik terhadap perolehan 
belajar peserta didik kelas III di SD Negeri 11 Pontianak Tenggara. 
 
Kata Kunci: Pengaruh, Pembelajaran Tematik, Perolehan Belajar 
Abstract: The Research about the influence of a Thematic learning 
for acquisition learning of the students in third grade of elementary 
school 09 in Southeast Pontianak aims to describe weather  there is a 
significant influence between a Thematic learning for learn acquisition 
of the students in third grade of elementary school 09 in Southeast 
Pontianak. This research used an experiment method. The experiment 
form was quasi exsperimental design with times series design type. 
The mean of the pre-test result before the a Thematic learning applied 
was 43,25 and the post-test result mean was 67,40. The results of 
hypothesis testing using the test sample at the level of 5% (0.05) 
obtained ttest 7,6854 and to ttable  2,056, that ttest ≥ ttable or 7,6854 ≥ 2,056 
means significant. It  means there is a significant influence between a 
Thematic learning on learn acquisition of the students in third grade of 
elementary school 09 in Southeast Pontianak. 
Keyword: The Influence, Thematic learning, Learning acquisition 
  
ada umumnya sekolah menciptakan dan memberikan kesempatan yang seluas-
luasnya kepada setiap peserta didik untuk mengembangkan dirinya seoptimal 
mungkin sesuai dengan potensi yang dimiliki serta sesuai dengan situasi dan 
lingkungan sekitar sehingga untuk kedepannya peserta didik dapat memanfaatkan 
ilmu tersebut dengan sebaik-baiknya. 
Suatu pembelajaran yang baik adalah apabila guru mampu memahami 
peserta didik. Gordon ( dalam Aunurrahman 2008: 4) menyatakan, “dalam proses 
pembelajaran, pengembangan-pengembangan potensi siswa harus dilakukan 
secara menyeluruh dan terpadu, pengembangan potensi peserta didik secara tidak 
seimbang pada giliranya menjadikan pendidikan cenderung lebih peduli pada 
pengembangan satu aspek kpribadian tertentu saja, bersifat partikular dan parsial, 
padahal sesungguhnya pertumbuhan dan perkembangan siswa merupakan tujuan 
yang ingin dicapai oleh semua sekolah dan guru dan itu berarti sangat keliru jika 
guru hanya bertanggung jawab menyampaikan materi pelajaran pada bidang 
studinya saja”.       
Dalam hal pembelajaran, strategi pembelajaran hendaknya dipilih dan 
dirancang sedemikian rupa sehingga lebih menekankan pada aktifitas peserta 
didik, sehingga perlu diupayakan mendisain suatu pembelajaran yang 
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta didik untuk belajar 
dengan membangun pengetahuannya sendiri dalam menemukan dan memahami 
konsep-konsep dalam proses pembelajaran. Proses belajar tidak sekedar 
menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka namun berusaha 
menghubungkan konsep-konsep tersebut untuk menghasilkan pemahaman yang 
utuh, sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah 
dilupakan, terutama dalam memberikan pembelajaran di kelas rendah. Depdiknas 
(dalam Trianto :2009: 11) mengemukakan bahwa dari sudut psikologi pendidikan, 
peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas satu, dua dan tiga berada pada 
rentangan usia dini. Pada usia tersebut seluruh aspek perkembangan kecerdasan 
seperti IQ, EQ dan SQ tumbuh dan berkembang sangat luar biasa. Pada umumnya 
tingkat perkembangan masih melihat segala sesuatu sebagai suatu keutuhan 
(holistik) serta mampu memahami hubungan antara konsep secara sederhana. 
Proses pembelajaran masih bergantung kepada objek-objek kongkret dan 
pengalaman yang dialami secara langsung.  
Saat ini, pembelajaran di sekolah dasar pada kelas I-III untuk setiap mata 
pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam 
pelajaran Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran dan Matematika 2 jam pelajaran. 
Dalam kegiatan dilakukan secara murni mata pelajaran yaitu hanya mempelajari 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan mata 
pelajaran itu, sesuai dengan tahapan perkembangan anak yang masih melihat 
segala sesuatu sebagai suatu keutuhan (holistic), pembelajaran yang menyajikan 
mata pelajaran secara terpisah akan menyebabkan kurang mengembangkan anak 
untuk berpikir holistic dan membuat kesulitan bagi peserta didik.  
Beberapa waktu lalu peneliti mengamati kegiatan belajar mengajar di 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara pada kelas III, Pada proses 
pembelajaran menunjukkan masih banyak hambatan – hambatan yang dijumpai 
dalam pembelajaran. Proses pembelajaran yang terjadi adalah guru sama sekali 
P 
  
tidak menerapkan pembelajaran Tematik, pembelajaran yang monoton, guru 
kurang memotivasi peserta didik dalam proses pembelajaran, dalam mengajar 
guru sering menggunakan metode ceramah, guru sering menyuruh peserta didik 
mencatat, penggunaan media dalam mengajar kurang bervariasi, oleh karena itu, 
guru perlu menguasai dan dapat menerapkan berbagai model pembelajaran yang 
di dalamnya terdapat teknik spesifik. Guru harus pandai memilih dan  
menggunakan teknik mengajar yang dianggap sesuai dengan tujuan, bahan dan 
keadaan peserta didik 
Salah satu pembelajaran yang inovatif yang dapat diterapkan di kelas rendah 
terutama di kelas III yaitu dengan pembelajaran Tematik. Sebagaimana ditegaskan 
oleh Muchlas Samani, (2007:142-143) mengemukakan bahwa “kurikulum di SD, 
khususnya kelas 1 sampai kelas 3, lebih cocok menggunakan pendekatan tematik. 
Hal ini dikarenakan pada jenjang awal pendidikan (SD) Pendidikan lebih 
difokuskan pada pengembangan life skill dan setahap demi setahap mempelajari 
ilmu pengetahuan”.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian ini adalah seberapa besar rata-rata perolehan 
belajar peserta didik yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan 
pembelajaran Tematik dan apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik kelas III Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Tujuan dari penelitian ini adalah 
mendeskripsikan rata-rata perolehan belajar peserta didik yang diajar dan tidak 
diajar dengan menggunakan pembelajaran Tematik, dan untuk membuktikan 
apakah ada pengaruh pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta 
didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Diharapkan dapat 
dijadikan referensi atau acuan bagi pengembangan pembelajaran dengan 
pembelajaran Tematik  di Sekolah Dasar dan diharapkan dapat dijadikan bahan 
pustaka yang menyangkut masalah penggunaan pembelajaran Tematik di kelas 
rendah. Sedangkan manfaat praktis dari penelitian ini bagi peserta didik hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dengan pembelajaran Tematik sehingga mereka mendapat 
pengalaman belajar yang menyenangkan dan bermakna, bagi guru hasil penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan informasi atau gambaran bagi calon guru dan 
guru dalam menentukan  alternatif pembelajaran di kelas rendah dan diharapkan 
dapat memberikan masukan kepada guru tentang berbagai kelebihan dan 
kekurangan dari pembelajaran menggunakan pembelajaran Tematik di kelas 
rendah, bagi peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
dan pengalaman peneliti tentang kebenaran fakta dari pengaruh  pembelajaran 
dengan pembelajaran Tematik  terhadap perolehan belajar peserta didik dan bagi 
sekolah Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah 
terutama kepala sekolah dalam penerapan inovasi pembelajaran seperti 
pemanfaatan pembelajaran Tematik di kelas rendah 
Menurut Sri Anitah (2009: 12.3) menyatakan “proses pembelajaran pada 
hakikatnya merupakan suatu proses yang ditata dan diatur sedemikian rupa 
menurut langkah-langkah tertentu agar dalam pelaksanaannya dapat mencapai 
hasil yang diharapkan dan kompetensi dasar dapat tercapai secara efektif”. 
  
Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:157) menyatakan 
“pembelajaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk 
membelajarkan siswa dalam belajar bagaimana belajar memperoleh dan 
memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap”. Dari beberapa pendapat yang 
telah disebutkan, peneliti berpendapat bahwa pembelajaran adalah serangkaian 
kegiatan yang telah direncanakan dalam suatu lingkungan belajar untuk 
membelajarkan peserta didik agar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran 
Kunandar (2011: 339) menyatakan pembelajaran Tematik adalah “ suatu 
strategi pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 
memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa”. Hal ini dipertegas oleh 
Ibnu Hajar (2013: 7) menyatakan “pembelajaran berbasisi kurikulum tematik 
adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan 
(mengintegrasikan dan memadukan) beberapa mata pelajaran sehingga 
melahirkan pengalaman yang sangat berharga bagi para peserta didik.” Dari 
informasi diatas terlihat bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan 
menggabungkan beberapa mata pelajaran yang terkait dengan tema sebagai poros 
pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran Terpadu ( Tematik ) Menurut Tim Dosen PGSD 
FKIP UNTAN (2006: 5) adalah sebagai berikut : (1) Meningkatkan pemahaman 
anak terhadap konsep yang dipelajari secara lebih bermakna, (2) Mengembangkan 
keterampilan anak untuk menemukan mengolah dan memanfaatkan informasi, (3) 
Menumbuhkembangkan sikap positif kebiasaan baik dan nilai-nilai luhur yang 
diperlukan dalam kehidupan, (4) Memperbaiki kualitas pendidikan ditingkat dasar 
terutama dalam mengimbangi penjejalan kurikulum yang sering terjadi dalam 
proses pembelajaran di sekolah. 
Pembelajaran Tematik memiliki banyak kelebihan yang baik jika 
digunakan dalam pembelajaran. Secara spesifik terdapat sebelas kelebihan yang 
membuat pembelajaran Tematik layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran, 
yaitu seperti diungkapkan oleh Ibnu Hajar (2013: 23-25) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran Tematik memiliki kelebihan antara lain (1) Kegiatan pembelajaran 
antara guru dan peserta didik lebih fokus pada proses daripada produk. (2) 
Memberi kesempatan yang luas bagi para peserta didik untuk belajar secara 
konstektual. (3) Dapat mengembangkan kepercayaan diri dan kemandirian para 
peserta didik.(4) Mendorong para peserta didik untuk melakukan penyelidikan 
(penelitian) sendiri, baik di kelas maupun di luar kelas.(5) Mendorong para 
peserta didik untuk mampu menemukan sendiri mengenai konsep-konsep 
pengetahuan.(6) Membiasakan para peserta didik untuk melihat masalah dari 
berbagai segi.(7) Para peserta didik akan sangat mudah memfokuskan perhatian 
pada tema tertentu yang berkaitan dengan materi pelajaran yang sedang 
dipelajari.(8) Para peserta didik dapat dengan mudah mempelajari dan 
mengembangkan sebuah tema yang sama dalam berbagai materi pelajaran.(9) 
Para peserta didik juga dapat meningkatkan berbagai kompetensi dasar 
antarberbagai materi pelajaran dalam satu tema yang sama. (10) Para peserta didik 
mendapatkan pemahaman dari materi pelajaran secara lebih mendalam, kongkrit 
dan nyata. (11) Para peserta didik dapat mengembangkan kompetensi dasar 
  
dengan lebih baik karena dengan kurikulum Tematik, mereka akan selalu 
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata yang diperoleh di 
lapangan. Sedangkan menurut Tim Dosen PGSD FKIP UNTAN (2006: 5) 
kekurangan atau kelemahan pembelajaran Terpadu (Tematik) adalah sebagai 
berikut yaitu (1) Aspek evaluasi pada pembelajaran terpadu lebih menutut guru 
untuk melakukan evaluasi tidak hanya pada hasil belajar tetapi pada proses, perlu 
keterampilan khusus seperti pemahaman terhadap penerapan portofolio (2) 
Evaluasi tidak hanya pada dampak instruksional saja, tetapi lebih banyak pada 
dampak penyerta/iringan (nurturant effect). 
Menurut Robert M.Goldensen (1984: 418) “learning is process of 
acquiring new and relatively enduring information, behavior patterns, or abilities, 
modification of behavior as a result of practice study or experience. Dapat 
diartikan belajar adalah proses memperoleh informasi baru dan relatif abadi, pola 
perilaku atau kemampuan, perubahan perilaku sebagai hasil dari praktek atau 
pengalaman, sejalan dengan itu Aunurrahman (2012: 36) berpendapat bahwa 
“belajar adalah setiap perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai 
hasil latihan atau pengalaman”. Dari beberapa pendapat diatas peneliti 
berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses kegiatan yang dilakukan secara 
terencana oleh manusia untuk menghasilkan perubahan yang positif pada diri 
seseorang yang merupakan hasil dari serangkaian kegiatan. Perubahan - 
perubahan yang diperoleh peserta didik sebagai suatu pembelajaran yang 
diberikan guru akan diperoleh oleh peserta didik secara lebih bermakna jika guru 
memahami proses belajar dengan baik. 
Menurut Wiyana dalam jurnal Visi Ilmu Pendidikan (2013: 7) belajar 
merupakan rancangan kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru dan 
peserta didik) dalam rangka mencapai tujuan belajar, tujuan penekanan konsep 
yaitu difokuskan pada peserta didik, sebab dengan adanya aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif, belajar aktif dalam 
suatu sistem belajar mengajar yang menekankan keaktifan peserta didik secara 
fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil belajar berupa 
perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Selanjutnya perolehan 
belajar adalah penampilan berupa kemampuan-kemampuan (capabilities) yang 
dapat diamati sebagai „hasil belajar‟ (wahyuni, 2012). Menurut Gagne  (dalam 
Wahyuni, 2012) ada lima kemampuan sebagai pemerolehan belajar yaitu: (1) 
keterampilan intelektual, (2) strategi kognitif, (3) informasi verbal, (4) 
keterampilan motorik, dan (5) sikap. Selanjutnya Gagne (dalam Wahyuni, 2012) 
mengatakan bahwa “untuk mempelajari kelima perolehan belajar tersebut 
diperlukan kondisi-kondisi tertentu yang secara garis besarnya dikelompokkan 
menjadi kondisi eksternal dan internal”. Kondisi eksternal dan internal tersebut 
yang nantinya akan mempengaruhi perolehan belajar siswa dimana salah satunya 
adalah hasil belajar kognitif. Kondisi eksternal adalah faktor-faktor yang berada di 
  
luar diri peserta didik, sedangkan kondisi internal ialah  faktor-faktor yang berada 
di dalam diri peserta didik (Wahyuni, 2012). Dalyono (2009: 55) menyebutkan 
ruang lingkup faktor internal dan eksternal. “Faktor internal meliputi kesehatan, 
intelegensi, bakat, minat, motivasi, dan cara belajar. Sedangkan faktor eksternal 
yang meliputi keluarga; Lingkungan sekitar, sekolah, masyarakat, dan  lingkungan 
sekitar”. Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang bersifat 
kognitif yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau angka, serta diperoleh melalui 
tes yang diberikan kepada peserta didik yang diberi perlakuan dengan diajar 
menggunakan pembelajaran tematik dan sebelum di ajar dengan menggunakan 
pembelajaran Tematik. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 
dengan bentuk penelitian eksperimen semu (Quasy Experiment), dan desain Times 
Series Design. Desain yang digunakan tergambar pada tabel 1: 
   Tabel 1 Desain Penelitian  
Q1 X Q2 
Keterangan :  
Q1 = Pre-test 
Q2 = Post-test 
X = Perlakuan (treatment) 
Arikunto (2010 :124) 
Penelitian ini dilaksanakan mulai awal september sampai akhir september 
2013 di kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. Populasi dalam 
penelitian ini adalah peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara yakni satu kelas yang berjumlah 27 orang. Sedangkan sampel penelitian 
ini adalah satu kelas, yakni keseluruhan kelas III berjumlah 27 orang. Dalam 
penelitian ini digunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik purposive 
sampling. “Cohen at.all (2002: 103) menyatakan bahwa“ in purposive sampling, 
researchers handpick the cases to be included in the sample on the basis of their 
judgement of their typicality. In this way, they build up a sample that is 
satisfactory to their specific needs”. Pendapat di atas dapat diartikan bahwa 
peneliti memilih kasus-kasus yang akan disertakan dalam sampel berdasarkan 
penilaian mereka terhadap kekhususan kasus tersebut, kemudian selama proses 
tersebut mereka membangun sebuah sampel yang bisa memberikan kepuasan 
terhadap kebutuhan spesifik mereka. Pada penelitian ini pengukuran dilakukan 
sebanyak duabelas kali yaitu sebelum dan sesudah perlakuan. Pengukuran yang 
dilakukan sebelum 12 kali perlakuan disebut pre-test, sedangkan pengukuran 
setelah 12 kali perlakuan disebut post-test. Perlakuan dilakukan secara sengaja 
  
dan sistematis berupa penggunaan pembelajaran Tematik dalam pembelajaran di 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara.  
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran dan observasi langsung. Menurut   Hadari   Nawawi   
(2007: 100), “ Teknik  observasi langsung adalah cara pengumpulan data yang 
dilakukan oleh pengamat melalui pengamatan langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa, keadaan atau situasi sedang terjadi.” Sedangkan teknik observasi 
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi, dimana peneliti mengamati 
guru dan kegiatan peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan lembar 
pengamatan. Menurut Hadari Nawawi (2007: 126) tes tertulis adalah sejumlah 
pertanyaan yang diajukan secara tertulis tentang salah satu aspek psikologis 
tersebut di atas, yang dapat diketahui keadaannya dari jawaban yang diberikan 
secara tertulis pula”. Sedangkan lembar pengamatan yaitu sebuah daftar yang 
memuat jenis – jenis gejala yang akan diamati. Lembar pengamatan ini 
menggunakan skala nilai dan memberi tanda ceklist pada gejala tersebut. Adapun 
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tertulis  yang berbentuk pilihan 
ganda dan esai dengan jumlah soal sebanyak 20 butir soal. Sebelum digunakan 
soal tersebut telah dilakukan validasi dengan menggunakan validitas isi dan 
divalidasi oleh guru kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara, dan 
dilakukan uji reliabilitas soal di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Selatan. 
Menurut  Sugiyono (2010:121) Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan 
menghasilkan data yang sama”. Untuk keperluan reliabilitas tes, telah dilakukan 
uji coba soal pada peserta didik di Sekolah Dasar Negeri 16 Pontianak Selatan. 
Setelah uji coba dilaksanakan, langkah selanjutnya yang dilakukan adalah mencari 
hasil reliabilitas tes. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil reliabilitas tes 
sebesar 0,72 untuk pilihan ganda dan 0,83 untuk esai dengan klasifikasi tinggi 
yang berarti tingkat ketetapan alat instrumen tersebut tinggi. 
Untuk mengantisipasi timbulnya masalah dalam melakukan penelitian di 
lapangan, maka perlu disusun prosedur penelitian yang akan dilaksanakan 
meliputi tahap 3 tahap, yaitu : 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap 
akhir. 
Tahap persiapan : Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, antara 
lain: (a) Melakukan observasi ke sekolah, yaitu SDN 09 Pontianak Tenggara. 
Berdiskusi dengan guru wali kelas di kelas III tentang bagaimana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan, (b) Menyiapkan perangkat pembelajaran Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan LKS, (c) Menyiapkan instrument penelitian, 
seperti memilih dan menentukan materi yang akan diajarkan, membuat kisi-kisi 
soal pre-test dan post-test, membuat soal pre-test dan pos-test, pedoman 
penskoran soal tes, dan lembar aktivitas guru. Pemilihan dan penentuan 
instrument yang dibuat ini adalah disesuaikan dengan kurikulum nasional serta 
sumber belajar yang digunakan oleh sekolah pada masa sekarang, (d) 
Melaksanakan validasi perangkat penelitian pembelajaran dan instrument 
penelitian. Validasi intrumen penelitian dilakukan oleh dosen dan guru mata 
pelajaran, (e) Merevisi hasil validasi berdasarkan hasil uji coba, (f) Melaksanakan 
  
uji coba instument penelitian, (g) Merevisi instrument penelitian berdasarkan uji 
coba, (h) Menentukan jadwal penelitian yang akan dilakukan dan disesuaikan 
dengan jadwal pelajaran di kelas III yang ada di Sekolah Dasar Negeri  09 
Pontianak Tenggara.  
Tahap Pelaksanaan : Pada tahap pelaksanaan prosedur penelitian yang dilakukan 
peneliti yaitu (a) Sebelum melakukan pembelajaran dengan pembelajaran 
Tematik, peneliti memberikan pre-test untuk mengetahui kondisi awal peserta 
didik, (b) Setelah memberikan pre-test, kemudian peneliti melakukan  
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran tematik sebanyak 12 kali 
perlakuan, (c) Memberikan post-test yang berupa soal-soal yang telah 
dipersiapkan oleh peneliti, dan (d) Menganalisis data dengan mengolah data yang 
diperoleh dari hasil tes yang Melakukan analisis data, dengan mengolah data yang 
telah didapat dari hasil tes soal yang diberikan kepada objek penelitian, kemudian 
membuat kesimpulan hasil penelitian dan menyusun laporan. 
Tahap akhir : Pelaporan hasil penelitian yang meliputi kegiatan mengolah data, 
menganalisis data penelitian baik itu hasil tes (skor pre-test dan post-test) dengan 
uji statistik yang sesuai. Pelaporan diakhiri dengan menarik kesimpulan dan 
menyusun laporan. 
Untuk menjawab permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini serta 
untuk menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan teknik 
pengolahan data. Untuk menjawab masalah tentang rata-rata perolehan belajar 
peserta didik baik sebelum dilakukan pembelajaran dengan sistem pembelajaran 
Tematik maupun sesudah dilakukan pembelajaran dengan pembelajaran Tematik 
dengan menghitung pre-test dan post-test, serta menjawab masalah tentang 
apakah ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Tematik terhadap 
pemerolehan belajar peserta didik kelas III, maka dilakukan penghitungan dengan 
langkah-langkah yaitu (a) Menskor hasil pre-test dan post-test perolehan belajar  
peserta didik kelas III sesuai dengan kunci jawaban soal yang dibuat, (b) Menguji 
normalitas untuk satu perlakuan atau satu kelompok sampel menggunakan uji 
Chi-Kuadrat. Menurut Nurgiyantoro dkk (2009: 110) menyatakan bahwa untuk 
mengetahui kepastian sebaran data yang diperoleh, haruslah dilakukan uji 
normalitas terhadap data yang bersangkutan. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan rumus Chi-kuadrat untuk menguji normalitas data, karena 
penelitian ini menggunakan satu kelompok sampel. Uji normalitas dengan rumus 
Chi Kuadrat dikemukakan oleh Subana dkk (2000:124). 
Perhitungan statistik yang digunakan untuk menjawab sub masalah 1 dan 2 
tentang seberapa besar rata-rata perolehan belajar peserta didik kelas III sebelum 
dan sesudah diajar menggunakan pembelajaran Tematik di SD Negeri 09 
Pontianak Tenggara, peneliti menggunakan rumus rata-rata hitung yang 
dikemukakan oleh Sugiyono (2010: 54) yaitu: 
X =  
 fiXi
 fi
 
Untuk menjawab sub masalah 3 tentang apakah terdapat pengaruh yang 
signifikan pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik di kelas 
III Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara, dilakukan dengan menghitung 
nilai Chi Kuadrat terlebih dahulu yaitu dengan rumus: 
  
X2 =  
 Oi − Ei  2
Ei
 
 
Setelah data berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan Uji t dengan rumus 
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 86) yaitu: 
tn  =  
Md
 
 x 2d
N (N−1)
 
Selanjutnya melakukan perbandingan antara thitung  dengan ttabel  yaitu 
sebagai berikut (1) Jika thitung ≥ ttabel maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau 
disetujui (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya terdapat pengaruh 
pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik di kelas III SDN 
09 Pontianak Tenggara dan (2) Jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima atau disetujui, 
sebaliknya Ha ditolak (Subana dan Sudrajat, 2005: 157). Artinya tidak terdapat 
pengaruh pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik di kelas 
III SDN 09 Pontianak Tenggara. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 
tentang pengaruh pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik 
kelas III di SD Negeri 09 Pontianak Tenggara. Penelitian ini dilakukan di kelas III 
SD Negeri 09 Pontianak Tenggara dengan jumlah siswa 27 orang. Berdasarkan 
populasi tersebut, diperoleh data berupa hasil pre-test dan post-test peserta didik.  
 
Hasil Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test 
Berdasarkan perhitungan analisis data nilai pre-test dan post-test peserta 
didik diperoleh hasil rata-rata nilai pre-test peserta didik adalah 43,25  dengan 
standar deviasi sebesar 17,61. Dari hasil rata-rata tersebut, nilai terendah peserta 
didik adalah 20 dan nilai tertinggi 84. Untuk rata-rata nilai post-test peserta didik 
adalah 67,40 dan standar deviasi sebesar 16,32 dengan nilai terendah 32 dan nilai 
tertinggi 96. Berikut ini akan disajikan nilai rata-rata dan standar deviasi yang 
diperoleh peserta didik pada pembelajaran di kelas III Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test  
               Standar Deviasi Pre-test dan Post-test 
 
 
Keterangan 
Skor 
X SD 
Pretest 43,25 17,61 
Posttest 67,40 16,32 
Selisih 24,15 1,29 
  
Hasil Uji Normalitas  
Dalam menganalisis data hasil pre-test dan post-test tentang pengaruh 
pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik kelas III di SD 
Negeri 09 Pontianak Tenggara, digunakan uji statistik. Setelah diperoleh hasil 
rata-rata dan standar deviasi dari pretest dan posttest, selanjutnya dilakukan uji 
normalitas data dengan menggunakan uji Chi Kuadrat (X
2
). Setelah melakukan uji 
normalitas pada data pre-test maka diperoleh hasil X
2
hitung  sebesar 6,86 kemudian 
dibandingkan dengan X
2
tabel dari tabel chi kuadrat dengan taraf signifikan (α) = 
0,05 maka diperoleh X
2
tabel  sebesar 7,815. Hal ini menunjukkan bahwa X
2
hitung < 
X
2
tabel  atau 6,86 < 7,815 yang  berarti signifikan dan dapat disimpulkan bahwa 
data hasil pre-test berdistribusi normal. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji normalitas pada data post-test peserta 
didik kelas III SD Negeri 09 Pontianak Tenggara. Dari nilai post-test diperoleh 
X
2
hitung sebesar 7,140 dan dibandingkan dengan X
2
tabel  pada tabel chi kuadrat 
dengan taraf signifikan (α) = 0,05 diperoleh X2tabel = 7,815. Hal ini menunjukkan 
bahwa X
2
hitung < X
2
tabel atau 7,140 < 7,815 yang berarti signifikan sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data post-test berdistribusi normal. 
Hasil Uji t  
Dari hasil data pre-test dan post-test peserta didik yang berdistribusi 
normal, dilanjutkan dengan analisis uji t, maka diperoleh thitung sebesar 7,6854 
sedangkan nilai ttabel dengan df = 27 – 1 = 26 dan taraf signifikan (α) 0,05 adalah 
2,056. Oleh karena thitung ≥ ttabel atau 7,6854 ≥ 2,056 maka hasilnya bernilai 
signifikan sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha diterima atau disetujui dan H0 
ditolak. Berdasarkan penjelasan perhitungan uji t tersebut, maka terdapat 
pengaruh yang signifikan pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar 
peserta didik kelas III di Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan pada data hasil pre-test dan data hasil post-test yang telah 
dilakukan, maka didapat data rata-rata pre-test atau perolehan belajar peserta didik 
sebelum diberikan perlakuan dengan pembelajaran Tematik yaitu sebesar 43,25 
dan ini tergolong buruk dan rata-rata hasil post-test peserta didik setelah diberikan 
perlakuan dengan pembelajaran Tematik sebesar 67,40 dan ini tergolong baik. 
Dari keterangan tersebut dapat diketahui bahwa hasil post-test peserta didik lebih 
besar dibandingkan dengan hasil pre-test. Ini berarti terjadi perubahan perolehan 
belajar sebesar 24,55 setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran Tematik.  
Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji t,  maka diperoleh harga 
thitung  = 7,6854 kemudian dibandingkan dengan ttabel  nilai-nilai dalam distribusi 
t dengan df = 27 – 1 = 26 dan taraf signifikan (α) = 0.05 adalah 2,056, ternyata 
thitung  ≥ ttabel  atau 7,6854 ≥ 2,056 berarti signifikan. Maka dapat disimpulkan 
bahwa Ha diterima atau disetujui da Ho ditolak. Artinya terdapat pengaruh 
pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik kelas III SDN 09 
Pontianak Tenggara. Perubahan perolehan belajar peserta didik pada pembelajaran 
kelas III SDN 09 Pontianak Tenggara tampak pada rata-rata perolehan belajar 
peserta didik yang meningkat setelah diberikan perlakuan dengan pembelajaran 
Tematik. 
  
Berdasarkan asumsi peneliti dan pengamat (guru SDN 09 Pontianak 
Tenggara), perubahan perolehan belajar yang tinggi yang diperoleh peserta didik 
kelas III pada pembelajaran di SDN 09 Pontianak Tenggara itu dikarenakan 
dengan pembelajaran Tematik dalam pembelajaran yang dilakukan dapat 
membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami materi pelajaran yang 
disampaikan. Keantusiasan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran tampak 
pada keaktifan peserta didik dalam bertanya, menjawab, berdiskusi dan lain 
sebagainya yang membuat peserta didik tidak merasa bosan ataupun jenuh dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran dari awal hingga akhir. Bahkan dengan 
pembelajaran Tematik yang guru lakukan tersebut membuat peserta didik ingin 
belajar dengan tambahan waktu jam pelajaran. Kondisi belajar yang seperti inilah 
yang membuat peserta didik mudah memahami materi pembelajaran dan 
meningkatnya perolehan belajar peserta didik.  
Perencanaan pembelajaran Tematik dilaksanakan dengan 12 kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Peneliti terlebih dahulu 
menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) Tematik, dan tema yang 
merupakan kegiatan awal sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas dilaksanakan sebanyak 12 kali pertemuan yaitu 
dimulai tanggal 4 September 2013 sampai 21 September 2012 pada setiap hari 
pukul 10.10-11.35 WIB dan ada juga pada pukul 09.35-10.45 WIB dihari lainnya. 
Pada kegiatan awal, alokasi waktu yang diberikan adalah 5 menit. Kegiatan awal 
yang dilaksanakan oleh guru disesuaikan dengan recana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya yaitu meliputi salam, doa, absen, 
pengelolaan kelas, apersepsi, dan menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Selanjutnya pada kegiatan inti, alokasi waktu yang diberikan adalah 55 menit 
yaitu meliputi kegiatan eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dengan pembelajaran 
tematik yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam kegiatan eksplorasi, peserta 
didik menyaksikan tema yang berhubungan dengan materi yang akan diajarkan, 
kemudian mereka menjawab pertanyaan atau menyampaikan pendapat mereka. 
Hal tersebut dilakukan untuk menggali kemampuan awal peserta didik. Dalam 
kegiatan elaborasi, peserta didik melaksanakan berbagai kegiatan sesuai dengan 
yang telah tertulis dalam rencana pelaksanan pembelajaran yang telah dibuat. 
Kegiatan tersebut antara lain meliputi tanya jawab, mendengarkan penjelasan 
guru, memperhatikan tema pembelajaran, berdiskusi kelompok, membuat 
berbagai keterampilan sesuai dengan tema yang telah ditentukan. Dan pada 
kegiatan akhir diberikan waktu 10 menit, kegiatan ini dimulai dengan membuat 
rangkuman materi pembelajaran bersama-sama peserta didik dengan guru, 
kemudian dilanjutkan dengan memberikan evaluasi terhadap materi yang telah 
dipelajari. Selanjutnya dilaksanakan refleksi dengan tujuan sebagai masukan bagi 
guru saat melakukan proses pembelajaran. Kemudian guru memberikan tindak 
lanjut berupa pesan atau pengarahan yang isinya memotivasi peserta didik agar 
dapat mengoptimalkan hasil berlajar selanjutnya. Setelah kegiatan dianggap 
selesai maka pembelajaran ditutup dan diakhiri dengan salam. Dalam kegiatan 
konfirmasi, guru memberikan penguatan kepada peserta didik dan memberikan 
pelurusan terhadap materi yang telah dipelajari 
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara dan hasil analisis data yang diperoleh dari hasil pre-test dan 
post-test maka yang menjadi kesimpulan umum adalah terdapat pengaruh 
pengaruh yang signifikan antara pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar 
peserta didik kelas III di SD Negeri 09 Pontianak Tenggara, dapat disimpulkan 
beberapa hal sebagai berikut. Selanjutnya berdasarkan kesimpulan masalah umum 
tersebut dapat ditarik kesimpulan dari sub masalah yaitu (1) Rata-rata perolehan 
belajar peserta didik sebelum diajar dengan pembelajaran Tematik pada 
pembelajaran di kelas III SDN 09 Pontianak Tenggara adalah sebesar 43,25 dan 
tergolong buruk, (2) Rata-rata perolehan belajar peserta didik setelah diajar 
dengan pembelajaran tematik pada pembelajaran di kelas III SDN 09 Pontianak 
Tenggara adalah sebesar 67,40 dan tergolong baik, (3) Dari hasil tes awal (pre-
test) dan tes akhir (post-test) terjadi peningkatan atau terdapat pengaruh yang 
signifikan dari hasil pre-test yang telah dilakukan dengan nilai thitung sebesar 
7,6854 yang kemudian dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,056 menghasilkan 
thitung ≥ ttabel atau 7,6854  ≥ 2,056 sehingga bernilai signifikan. Maka dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima atau disetujui dan hipotesis 
nol (H0) ditolak. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 
pembelajaran Tematik terhadap perolehan belajar peserta didik kelas III di 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
 
Saran 
Terlepas dari keterbatasan pengetahuan peneliti dan berdasarkan hasil 
penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu (1) 
Menerapkan pembelajaran Tematik secara berkala terutama di kelas rendah dan 
berdampak pada perolehan belajar yang diperoleh peserta didik juga akan 
meningkat, (2) Lebih memperhatikan akan pentingnya kreatifitas guru untuk 
meningkatkan kualitas dalam melakukan pembelajaran dengan menerapkan 
pembelajaran yang PAIKEM agar tingkat keaktifan peserta didik dalam 
pembelajaran akan meningkat dan rasa bosan serta jenuh peserta didik terhadap 
materi pembelajaran tidak akan muncul saat pembelajaran berlangsung. 
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